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Abstract 
Life and career skills are one life skills that should developed by students in order to prepare 

themselves for the future. The efforts to develop career skills for students through guidance and 

counseling services are relevant to conducted by educational institutions. This study aims to 

describe the feasibility and effectiveness of microsite-based school career guidance programs to 

enhance career exploration of junior high school students. The experiment with one-group 

pretestand posttest design wasconducted by involving 60 junior high school students (age 13 – 15) 

were selected by intact group by class. The career explorations cale isused to measure student’s 

career exploration before and after students following the career guidance program through 

microsite. The student’s perception questionnaire was used to evaluate student responses about the 

feasibility and acceptability of the microsite-based career guidance. Results of this study shows (1) 

microsite-based career guidance has good acceptability based on student responses that states the 

media was easy to access and useful, and (2) microsite-based career guidance is effective for 

enhancing student’s career exploration. The results of this study have implications for the use of 

ICT’s in developing career guidance and counseling media. 
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Pendahuluan   

Sejalan dengan perkembangan jaman saat ini, pendidikan semakin penting untuk membantu peserta 

didik agar dapatmemiliki kecakapan belajar dan berinovasi, kecakapan menggunakan teknologi dan media 

informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan dengan menggunakan kecakapan untuk hidup (lifeskills). 

Kecakapan hidup dan berkarier(lifeandcareerskills) merupakan salah satu lifeskillsyang perlu dimiliki oleh 

setiap individu dalam menghadapi era saat ini (Triling& Fadel 2009). 

Upaya mengembangkan kecakapan karier khususnya peserta didik di sekolah salah satunya dapat 

dilakukan melalui layanan bimbingan dan konseling (BK). Ini sejalan dengan tujuan bimbingan dan 

konseling yang diamanatkan dalam Permendikbud Nomor 111 tahun 2014 yang menyatakan bahwa 

pelaksanaan layanan BK di sekolah bertujuan untuk membantu peserta didik (konseli) untuk mencapai 

perkembangan optimal dan kemandirian secara utuh dalam aspek pribadi, belajar, sosial, dan karier.Untuk 

mencapai tujuan ini, terdapat beberapa komponen layanan BK yang dapat diselenggarakan oleh guru BK, 

salah satunya adalah layanan BKkarier.  

Layanan informasi merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh guru BK dalam 

mengimplementasikan layanan BK karier bagi siswa, termasuk di jenjang SMP. Pemberian layanan 

informasi dalam bidang karier telah dilaporkan dalam berbagai studi dapat membantu siswa dalam 

mencapai kematangan karier melalui eksplorasi karier dan pengembangan perencanaan karier kedepannya 

(Ghassani et al., 2020; Yunika et al., 2016). Mengacu pada teori perkembangan karier, siswa SMP yang 

masih berada pada usia remaja (14 – 15 tahun) berada pada exploratorystageyang mencoba untuk 

menentukan pilihan karier yang harus diambil dan bagaimana mempersiapkan diri menuju pilihan tersebut 

secara akademis (Tressler, 2015). Ini berarti bahwa siswa pada jenjang SMP perlu mengeksplorasi pilihan 
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karier masa depan dan menerapkan rencana karier berdasarkan minat, bakat, dan kompetensi yang 

dimilikinya (Choi et al., 2015). 

Penggunaan teknologi informasi utamanya dalam bidang pendidikan di Indonesia semakin diperlukan 

mengingat tuntutan era disrupsi yang saat ini mengedepankan adaptasi digital (Darwanto et al., 2022; 

Sultonah & Kuntari, 2021). Demikian halnya dalam penyelenggaraan layanan BK.Pemberian layanan 

BKkarier dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai media, salah satunya melalui adaptasi teknologi 

(Sodiq & Herdi, 2021). Penggunaan media berbasis teknologi dalam pemberian layanan informasi 

merupakan strategi yang efektif dalam membantu guru BK/konselor mengimplementasikan layanan 

BKkarier untuk siswa di sekolah (Darmawan & Dwikurnaningsih, 2021; Tumanggor & Purwanto, 2018). 

Hasil-hasil studi terkini telah melaporkan keefektifan penggunaan teknologi informasi dalam layanan 

BK. Perbandingan penggunaan layanan BK berbasis teknologi dengan layanan BK konvensional (face-to-

face) juga telah diuji dan menunjukkan efektivitas yang sangat baik (Ardi et al., 2018; Novella et al., 2022; 

Suranata et al., 2020, 2021). Media berbasisteknologiinformasi yang telahbanyakdigunakandalamlayanan 

BK diantaranyawebsite, tele-counseling,dan melalui media sosial(Oktaviani et al., 2021; Sultonah & 

Kuntari, 2021; Suranata & Prakoso, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keberterimaan 

dan keefektifan layanan bimbingan karier melalui media berbasis micrositeuntuk mengembangkan 

eksplorasi karier siswa SMP. 

 

Metode  

Rancangan Penelitian 

Penelitian eksperimental ini dilakukan dengan desain one-grouppretestandpostest. Penelitian ini 

melibatkan partisipan sebanyak 60 orang siswa SMP (usia 13 -15 tahun) dan 1 orang guru BK sebagai 

fasilitator. Sebelum mengakses layanan bimbingan karier melalui microsite, partisipan penelitian akan 

mengerjakan assesmen untuk mengetahui kemampuan awal eksplorasi kariernya. Selanjutnya fasilitator 

akan memandu partisipan untuk mengakses microsite layanan bimbingan karier. Pada akhir kegiatan 

partisipan akan diminta untuk kembali mengerjakan asesmen yang sama dengan asesmen awal. 

Rancangan Produk 

Layanan informasi merupakan salah satu komponen dalam program BK yang bertujuan untuk 

membantu konseli memperoleh pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenali diri, 

merencanakan, dan mengembangkan keterampilan tertentu. Layanan informasi karier dimaksudkan untuk 

membantu konseli memperoleh pengetahuan terkait karier, serta menyiapkan siswa dengan keterampilan 

dalam perencanaan kariernya. Layanan informasi dapat dilakukan dengan berbagai media, salah satunya 

adalah media microsite. Micrositemerupakan media berbasis onlineyang mempermudah siswa untuk 

mengakses berbagai informasi yang telah disiapkan oleh konselor/guru BK. Adapun tampilan microsite 

layanan bimbingan karier adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1 <Halaman Dashboard Layanan Bimbingan Karier Berbasis Microsite> 

Terdapat lima menu utama yang dapat diakses pada lama microsite yakni (1) mengenal potensi diri, (2) 

pentingnya merencanakan karier, (3) perbedaan SMA dan SMK, (4) ragam jenis pekerjaan, dan (5) 

rencana karierku. Alur penggunaan microsite adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2 <Alur Penggunaan Microsite> 

Pada tahap awal guru mensosialisasikan terkait layanan bimbingan karierberbasis microsite yang 

tersedia dengan membagikan tautan kepada siswa melalui WhatsAppgroup dan wali kelas.Siswa kemudian 

mengakses layanan informasi pada laman https://s.id/infokarier_semiba.Siswa diarahkan untuk mengisi 

asesmen terlebih dahulu sebelum mengakses informasi berupa leaflet dan video-video terkait karier yang 

tersedia padamicrosite. Pada tahap akhir siswa diminta untuk mengisi form refleksi. 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Data kemampuan eksplorasi karier diperoleh menggunakan 36 item instrumen eksplorasi karier siswa 

SMP. Instrumen ini telah dilaporkan memiliki nilai koefisien AlphaCronbach 0,95 yang berarti instrumen 

berada pada klasifikasi reliabilitas sangat baik (Hikmy et al., 2022). Sedangkan data tentang keberterimaan 

dan kelayakan microsite diperoleh melalui kuesioner yang mengungkap persepsi siswa mengenai 

kelebihan, kekurangan, serta manfaat dan harapan yang diperoleh setelah mengakses microsite. 

 

Prosedur Analisis Data 

Datapretest dan posttesteksplorasi karier dianalisis menggunakan ujionesample t-testmelalui program 

JASP for Windows Versi 0.14.1(Goss-Sampson, 2019).Efektifitas layanan bimbingan karier 

berbasismicrosite diuji berdasarkan perbedaan rata-rata skor eksplorasi karier partisipan sebelum dan 

sesudah mengakses microsite.Pengujian effectsize menggunakan rumus Cohen D juga dilakukan untuk 

mengetahui besaran pengaruh dari layanan bimbingan karier berbasis microsite. Sedangkan data tentang 

keberterimaan, kemudahan akses, dan kebermanfaatan layanan bimbingan karier berbasis microsite yang 

diperoleh melalui kuesioner dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kelayakan layanan bimbingan karier berbasis microsite ditinjau dari tiga aspek yakni (1) keberterimaan, 

(2) kemudahan akses, dan (3) kebermanfaatan. Pada aspek keberterimaan, 94% dari 50 siswa yang menjadi 

responden menyatakan setuju bahwa prosedur mengakses layanan bimbingan karier melalui microsite 

mudah dipahami, sementara 4% menyatakan kurang setuju, dan hanya 2% siswa yang menyatakan tidak 

setuju. Terkait dengan keberterimaan dari segi materi layanan yang diberikan, 96% siswa menyatakan 

bahwa materi layanan bimbingan karier yang diberikan dapat dipahami dengan mudah, sementara 4% 

diantaranya menyatakan kurang setuju. Sedangkan dari segi tampilan, hampir 100% siswa yang menjadi 

responden menyatakan bahwa tampilan micrositelayanan bimbingan karier menarik.  

Ditinjau dari segi kemudahan akses, 94% dari 50 siswa menyatakan setuju bahwa layanan bimbingan 

karier melalui microsite mudah untuk diakses, dan hanya 6% siswa yang menyatakan kurang setuju. 

Sebanyak 90% siswa juga menyatakan setuju bahwa setiap menu yang tersedia dalam microsite mudah 

untuk diakses. Sedangkan ditinjau dari kemudahan akses terhadap konten microsite, hampir 90% siswa 

menyatakan setuju bahwa materi, video, dan asesmen yang tersedia dalam micrositemudah untuk diakses.  

Selanjutnya dari segi kebermanfaatan, 98% dari 50 siswa menyatakan bahwa terdapat pengetahuan dan 

keterampilan baru yang diperoleh setelah mengakses layanan bimbingan karier melalui microsite. Setelah 

mengakses layanan bimbingan karier melalui microsite, hampir 96% siswa juga menyatakan setuju bahwa 
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setelah mengakses layanan bimbingan karier melalui microsite, siswa dapat memiliki gambaran tentang 

rencana karier kedepannya, dan hanya 4% siswa yang menyatakan kurang setuju. Terkait dengan harapan 

siswa, hampir 98% siswa menyatakan memiliki harapan untuk dapat mengikuti layanan bimbingan karier 

dengan metode serupa dan materi yang lebih beragam.   

Keefektifan layanan bimbingan karier berbasis microsite untuk meningkatkan eksplorasi karier 

Keefektifan layanan bimbingan karier berbasis microsite diuji menggunakan onesample t-test.Shapiro-

wilk menunjukkan nilai W pada data eksplorasi karier tidak signifikan (> 0,05) yang dapat diartikan bahwa 

sebaran data normal sehingga memenuhi prasyarat untuk uji statistik parameterik, termasuk onesample t-

test. Rangkuman hasil uji onesample t-testskor eksplorasi karier siswa sebelum dan sesudah mengakses 

layanan bimbingan karier melalui microsite disajikan pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1 <Rangkuman Hasil Uji One Sample T-test> 

Source Pretest Posttest Meandef./SE t p Cohen’d 

Eksplorasi 

Karier 

M(SD) M(SD) 

98.82(4.40) 115.50(3.81) 16.68/0.008 214.17 <.001 30.28 
Note.  For the Student t-test, effect size is given by Cohen'sd.  

Note.  For the Student t-test, the alternative hypothesis specifies that the meanis 

different from 0.  

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata (M) dan standar deviasi (SD) pada skor eksplorasi karier siswa 

sebelum dan sesudah mengakses layanan bimbingan karier melalui microsite mengalami peningkatan. 

Nilai t menunjukkan perbedaan yang signifikan pada skor eksplorasi karier siswa sebelum dan sesudah 

mengakses layanan bimbingan karier melalui microsite. Adapun besaran efek yang dihitung menggunakan 

rumus Cohen’d menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier melalui microsite memiliki nilai effectsize 

yang sangat tinggi. 

Pembahasan 

Hasil analisis terhadap respon siswa terkait kelayakan layanan bimbingan karier melalui microsite 

menunjukkan bahwa pada tiga aspek yang dinilai yakni (1) keberterimaan, (2) kemudahan akses, dan (3) 

kebermanfaatan, keseluruhan aspek memperoleh respon yang sangat baik dengan persentase > 90% pada 

masing-masing indikator. Hasil ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier melalui microsite 

memenuhi kelayakan sebagai media bimbingan karier ditinjau dari respon siswa yang menggunakannya. 

Hasil analisis terhadap pengaruh layanan bimbingan karier berbasis microsite juga menunjukkan bahwa 

layanan ini memberikan dampak terhadap peningkatan eksplorasi karier siswa dengan keefektifan yang 

sangat baik.  

Upaya pengembangan kematangan dan perencanaan karier siswa merupakan salah satu tujuan yang 

harus dicapai melalui penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Pengembangan 

keterampilan dan aspek-aspek yang membantu siswa untuk mencapai kematangan karier dan mampu 

melakukan perencanaan karier yang baik dapat dilakukan melalui layanan bimbingan karier(Ilfana & 

Hidayat, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Izzawati & Lisnawati (2015) merekomendasikan bahwa 

pelatihan perencanaan karier efektif dalam membantu siswa dalam mengambil keputusan karier. Ini 

sejalan dengan hasil penelitian Yunika et al., (2016) yang melaporkan bahwa layanan bimbingan karier 

merupakan strategi yang efektif untuk dilakukan di sekolah dalam upaya meningkatkan kematangan 

eksplorasi karier siswa. Layanan bimbingan karier juga dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap aspek-aspek psikologis dalam dirinya yang akan berpengaruh terhadap kehidupan kariernya 

kedepannya (Almaida & Febriyanti, 2019; Purworahayu & Rusmawati, 2020).  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan karier melalui penggunaan 

micrositememperoleh tanggapan positif dari siswa dan berdampak terhadap peningkatan kemampuan 

eksplorasi karier siswa. Ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa layanan 

bimbingan dan konseling karier berbasis teknologi menunjukkan hasil yang efektif dalam membantu siswa 

mencapai kematangan dan perencanaan karier yang baik (Fatmawati, 2015; Pustika, Dewi, Indri Astuti, 

2019; Sodiq & Herdi, 2021). Sehingga penting bagi guru BK/konselor untuk mengembangkan media-

media bimbingan karier berbasis teknologi yang inovatif. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 

subyek yang terbatas serta hanya mencakup upaya peningkatan eksplorasi karier siswa. Penelitian lebih 
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lanjut diperlukan untuk menguji keefektifan penggunaan media bimbingan karier berbasismicrosite pada 

subjek yang lebih luas. 

 

Simpulan  

Penelitian ini merupakan sebuahpilot study yang bertujuan untuk menguji kelayakan dan keefektifan 

layanan bimbingan karier berbasis microsite untuk meningkatkan eksplorasi karier siswa SMP. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa responden siswa terhadap kelayakan microsite sangat baik. Pengujian 

efektivitas juga menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier berbasis microsite efektif dalam 

meningkatkan kemampuan eksplorasi karier siswa SMP. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

direkomendasikan kepada para guru khususnya konselor sekolah untuk menggunakanmicrosite sebagai 

media layanan bimbingan karier sebagai upaya meningkatkan kemampuan eksplorasi karier siswa SMP. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi terhadap pengembangan media bimbingan karier 

inovatif dan memiliki kebermanfaatan serta efektivitas yang baik.  
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